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ABSTRAK 

 

Asma adalah kondisi pernapasan kronis yang mempengaruhi jutaan individu 

secara global, ditandai oleh peradangan serta penyempitan saluran napas, yang 

mengakibatkan kesulitan bernapas. Penderita asma sangat sensitif terhadap perubahan 

kualitas udara, sehingga pemantauan kualitas udara secara akurat dan real-time 

menjadi krusial untuk manajemen kondisi ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan tinjauan literatur sistematis mengenai sistem pemantauan kualitas udara 

yang digunakan oleh penderita asma. Teknologi yang dibahas mencakup sensor udara 

portabel yang dapat dengan mudah dipindahkan, aplikasi smartphone, dan perangkat 

Internet of Things (IoT) yang terintegrasi dengan platform kesehatan lainnya. Fokus 

utama dari tinjauan ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas, akurasi, kemudahan 

penggunaan, dan dampak dari sistem tersebut terhadap kualitas hidup penderita asma. 

Hasil tinjauan menunjukkan bahwa meskipun teknologi pemantauan ini memiliki 

potensi untuk membantu penderita asma menghindari pemicu, terdapat berbagai 

tantangan seperti kebutuhan untuk kalibrasi yang tepat, biaya yang tinggi, dan 

kurangnya kesadaran serta pemahaman di kalangan pengguna. Tinjauan literatur 

sistematis ini diharapkan dapat mengarahkan pengembangan sistem pemantauan 

kualitas udara yang lebih akurat, mudah digunakan, dan terjangkau, sehingga penderita 

asma dapat mengelola kondisi mereka dengan lebih efektif, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas hidup mereka serta mengurangi frekuensi dan keparahan 

serangan asma. 

 

Kata Kunci: asma, IoT, pemantauan kualitas udara, portabel, tinjauan literatur 

sistematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menyajikan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan tujuan 

penelitian terkait tinjauan sistem pemantauan kualitas udara dalam ruangan dengan 

otomatisasi. 

 

1.1. Latar Belakang Riset 

Kesehatan adalah salah satu aspek yang paling penting bagi manusia. Upaya 

untuk menjaga dan memantau kesehatan secara berkala sangat penting guna 

mendeteksi dini adanya gangguan kesehatan. Kualitas udara dalam ruangan memiliki 

dampak signifikan terhadap kesehatan dan kenyamanan manusia. Manusia 

menghabiskan sebagian besar waktunya di dalam ruangan, dan berbagai polutan udara 

dalam ruangan dapat membahayakan kesehatan, seperti partikel debu, asap rokok, gas 

dan lainnya [1]. 

Asma adalah penyakit peradangan saluran pernapasan kronik dengan tingkat 

morbiditas dan mortalitas yang cukup tinggi sehingga asma merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang serius di seluruh dunia [2]. Hal ini ditandai oleh gejala 

pernapasan seperti mengi, sesak napas, sesak dada, dan batuk yang bervariasi dari 

waktu ke waktu dan juga dengan keterbatasan aliran udara ekspirasi bervariasi [3]. 

Morbiditas dan moralitas adalah dua konsep yang berhubungan dengan 

kesehatan dan demografi, tetapi memiliki definisi yang berbeda. Morbiditas, dalam 

konteks epidemiologi, merujuk pada jumlah individu yang menderita penyakit dalam 

periode waktu tertentu. Sementara itu, moralitas, dalam konteks demografi, mengacu 

pada jumlah kematian yang terjadi dalam suatu populasi [4]. Morbiditas dan mortalitas 

pasien asma meningkat pada orang yang merokok dibandingkan tidak merokok. Asap 

rokok bisa merusak paru-paru dan mungkin dapat menghentikan dari cara kerja obat 

asma tertentu [5]. Menurut data dari Word Health Organization (WHO) 2022, jumlah 

penderita asma di dunia diperkirakan sekitar 262 juta jiwa dan angka kematian akibat 
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asma menyebabkan sekitar 455 ribu kematian. Sedangkam Menurut data dari laporan 

Global Initiative for Asthma (GINA) tahun 2022 angka kejadian asma dari berbagai 

negara adalah 1-18% dan diperkirakan terdapat 300 juta penduduk di dunia menderita 

asma[6]. 

Penelitian mengenai pemantauan kualitas udara dalam ruangan telah menjadi 

perhatian utama dalam beberapa tahun terakhir. namun sebagian besar masih belum 

melibatkan langkah otomatis untuk menanggapi perubahan kualitas udara, yang 

mengurangi efisiensi respons. Variasi desain sistem, metode, dan hasil output dalam 

penelitian sebelumnya juga cukup signifikan. Selain itu, indikator yang digunakan 

untuk mengukur kualitas udara seringkali tidak selaras dengan pedoman yang 

ditetapkan oleh WHO, Kemenkes, KLHK, atau ISPU. Oleh karena itu, pendekatan 

tinjauan pustaka sistematis dianggap sebagai solusi untuk menyajikan pemahaman 

yang lebih menyeluruh mengenai keadaan terkini dalam bidang ini. 

 

1.2. Rumusan Masalah Riset 

Dalam menerapkan metode tinjauan pustaka sistematis (selanjutnya disebut 

Systematic Literature Review/SLR), diperlukan research question (RQ) atau 

pertanyaan penelitian terhadap permasalahan pada penelitian terdahulu dalam topik. 

Berdasarkan latar belakang penelitan yang ada, rumusan masalah atau research 

question yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan mikrokontroler pada penelitian terdahulu dalam sistem 

pemantauan kualitas udara bagi penderita asma? 

2. Bagaimana metode penetapan kualitas udara bagi penderita asma sistem yang 

diajukan penelitian terdahulu? 

3. Indikator apa saja yang dimasukkan dalam penentuan kualitas udara dalam bagi 

penderita asma? Apakah indikator tersebut sesuai dengan panduan World 

Health Organization (WHO), Kementrian kesehatan (Kemenkes) dan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

4. Bagaimana output mengenai sistem disampaikan bagi penderita asma? 
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5. Apa jenis sensor yang seharusnya digunakan sesuai dengan standar WHO, 

KLHK dan Kemenkes untuk memantau kualitas udara dan mendeteksi polutan 

lingkungan secara efektif? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan tinjauan literatur guna 

mendukung inisiatif penelitian di masa depan tentang penerapan sistem pemantauan 

kualitas udara dalam ruangan. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menyajikan perbandingan sistem yang diterapkan pada penelitian terdahulu 

tentang pemantauan kualitas udara bagi penderita asma. 

2. Menyajikan analisis mengenai pemilihan pengembangan mikrokontroler oleh 

penelitian terdahulu melalui perbandingan antara satu sama lain, juga dengan 

evaluasi teknisnya. 

3. Menyajikan perbandingan metode yang diterapkan oleh penelitian terdahulu 

dalam menetapkan kualitas udara dalam ruangan, indikator yang digunakan, dan 

kesesuaian dengan panduan kemenkes tentang kualitas udara bagi penderita 

asma. 

4. Menyajikan perbandingan secara detail cara penelitian terdahulu menyampaikan 

keluaran sistem pemantauan kualitas udara kepada pengguna. 

5. Mengidentifikasi jenis sensor yang sesuai dengan standar WHO untuk 

pemantauan kualitas udara dan deteksi polutan lingkungan, melalui analisis 

berbagai sensor yang tersedia di pasaran serta evaluasi keefektifannya 

berdasarkan kriteria WHO. 

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif tentang sistem pemantauan kualitas udara bagi 

penderita asma melalui tinjauan literatur sistematis, serta mengidentifikasi area-area 

di mana penelitian lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan 

penerimaan sistem ini dalam pengelolaan asma. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemantauan kualitas 

udara menjadi fokus utama dalam pengembangan sistem di bidang ini. Sebanyak 

65% penelitian berfokus pada pemantauan kualitas udara, sementara 20% 

mengintegrasikan pemantauan dengan pengendalian kualitas udara, dan 10% 

lainnya menambahkan otomatisasi ke dalam proses pemantauan. Hal ini 

menandakan pentingnya pemantauan kualitas udara sebagai prioritas dalam 

penelitian, meskipun ada juga upaya untuk meningkatkan efisiensi dengan kontrol 

dan otomatisasi. 

Pemilihan papan pengembangan dalam penelitian ini bersifat relatif, namun 

ESP8266 dan Arduino menonjol sebagai papan yang paling sering digunakan, 

dengan beberapa papan lainnya dikombinasikan untuk melengkapi fungsi sistem. 

Selain itu, penelitian sebelumnya sering mengukur parameter seperti konsentrasi 

CO, amonia, suhu, dan kelembaban, yang meskipun penting, tidak sepenuhnya 

sesuai dengan pedoman kualitas udara WHO, KLHK, dan Kemenkes yang 

menekankan pada parameter PM10, PM2.5, NO2, dan SO2. 

Kesimpulan ini menggaris bawahi kebutuhan untuk tidak hanya 

memfokuskan penelitian pada pemantauan kualitas udara, tetapi juga 

mempertimbangkan standar dan pedoman internasional untuk memastikan 

relevansi dan efektivitas sistem yang dikembangkan dalam menangani masalah 

kesehatan seperti asma. 
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